BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1.

Penelitian ini mengidentifikasi 34 Risiko berdasarkan penelitian
terdahulu yang setelah diidentifikasi sesuai dengan risiko yang
mungkin dihadapi oleh kontraktor kecil dan menengah di masa
pandemik COVID-19 menjadi 23 faktor risiko. Dengan
menggunakan matriks 5x5 dapat disimpulkan bahwa kontraktor
kecil memiliki, 15 faktor risiko dengan klasifikasi High Risk, serta

8 faktor risiko dengan Kklasifikasi Extreme Risk. Dengan
menggunakan matriks 5x5 dapat disimpulkan bahwa kontraktor
menengah memiliki 4 risikodengan Klasifikasi Low Risk, 4 faktor
risiko dengan klasifikasi Moderate Risk, 9 faktor risiko dengan
klasifikasi High Risk, serta 6 faktor risiko dengan klasifikasi Extreme
Risk.

Baik untuk kontraktor kecil maupun kontraktor menengah, faktor
risiko yangpaling dominan adalah fluktuasi ekonomi yang dapat
diatasi dengan mitigasi risiko. Faktor risiko selanjutnya adalah
kenaikan harga material yang dapat diatasi dengan mitigasi risiko
yang menempati urutan kedua pada kontraktorkecil dan ketiga pada
kontraktor menengah. Faktor risiko selanjutnya adalahwaktu kerja
tenaga kerja yang tidak pasti yang dapat diatasi dengan mitigasi
risiko yang menempati urutan ketiga untuk kontraktor kecil serta
urutan kedua untuk kontraktor menengah.

Untuk kontraktor kecil 2 faktor risiko yang dominan setelah
fluktuasi ekonomi, kenaikan harga material, serta waktu kerja tenaga
kerja yang tidak pasti adalah pengendalian biaya tidak terstruktur
akibat penerapan protokol kesehatan yang ketat yang dapat diatasi

dengan mitigasi risiko, pembayaran termin oleh owner terhadap
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kontraktor terlambat yang dapat diatasi dengan transfer risiko
kepada owner serta mitigasi risiko. Untuk kontraktor menengah 2
faktor dominan setelah fluktuasi ekonomi, waktu kerja tenaga

4.  Terdapat perbedaan hasil uji pada 3 indikator kuisioner berdasarkan
hasil jawaban responden kontraktor kecil dan menengah. Indikator
yang mengalami perbedaan adalah indikator C4 yang berbunyi
“Kenaikan biaya sewa tenaga kerja akibat pandemik COVID-19”,
Indikator E1 yang berbunyi“Terjadi penurunan jumlah tender yang
tersedia akibat pandemik COVID- 197, serta indikator E7 yang
berbunyi “Keterbatasan ketersediaan material akibat berkurangnya

jasa produksi selama masa pandemik COVID-19”

5.2 Saran
Saran untuk penelitian yang ingin melanjutkan atau memiliki kaitan maupun topik
bahasan yang serupa adalah:
1.  Menambah jumlah responden agar data yang di dapat lebih akurat
2. Menambah faktor risiko agar manajemen risiko yang di kelola lebih luas
danmenyeluruh

3. Memperluas wilayah cakupan penelitian.
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